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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sejarah pendidikan wanita di dalam Jepang modern
dapat dibagi dalam tiga periode, vyaitu dari tahun 1872
sampai tabhun 1820-an, ketika GAKUSET (Peraturan Fen-
didikan) mengharuskan sistem sekolah nasional modern
pertama didirikan. Kedua dari tahun 1900-1943, dan ketiga
dari masa Perang Dunia 11 sampail saat ini.

Pertama—-tama adalah penting untuk memperhatikan
kondisi pendidikan wanita selama periocde pertama dalam
perkembangannya. Fada saat inilah Pemerintah Meiji mengu-~
mumk an adanya GAKUSEI, salah satu kebijaksanaan penting
vang meletakkan dasar—dasar sistem pendidikan umum modern
dan di dalamnya Jjuga dicantumkan ketetapan—ketetapan
pendidikan dasar.

Setelah sistem GAKUSEI diterapkan, wanita yamg sebe-
lumnya hanya sedikit yang berpendidikan dibandingkan pria
sekarang diperkenankan mengikuti sekolah sebab adanya
cita~-cita baru bahwa setiap orang haruslah berpendidikan.

Namun demikian selama waktu ini, meskipun struktur sekolah

1 Benjamin C. Duke,ed. Ten Great Educator or Modern
Japan, kuni MNakajima (Tokyo,1991), hal .&8




negeri dibangqun melalui badan pembuat Undang-Undang,
Undang-Undang untuk pendidikan wanita hanya memperlihatkan
sedikit kemajuan. Belum ada kebijaksanaan pemerintah vyang
benar -benar mempertimbangkan pendidikan wanita demi kema-
juan dan mar tabat pribadi pada waktu itu. Di dalam
Feraturan Pendidikan Baru tahun 187% dinyatakan bahwa anak
pria dan wanita tidak boleh duduk bersama di kelas vyang
sama. Hal ini mengakibatkan anak pria dan wanita dididik
secara terpisah. Pendidikan anak-anak perempuan lebih
ditujukan untuk menyemangati mereka untuk mencapai RYJOSAI
KENBO (istri vyang baik dan ibu yang bijaksana), sedangkan
anak laki—-laki diajarkan untuk menjadi sukses dalam hidup

—
merek a f)

Folitik pendidikan anak laki-laki dan anak perempuan
secara terpisab Jjuga didukung dengan ajaran Konfusius,
vaitu penghormatan yang berlebihan terhadap pria menyebab-
kan pendidikan wanita semakin terbelakang. Sistem
pendidikan untuk pria secara perlahan diperluas namun
untuk wanita tidak pernah disebutkan ataupun dijalankan
secara khusus.

Fendidikan bersifat pemisatan telah dijalankan namun

sekolah—-sekolah swasta untuk wanita memainkan peranan yang

2) Herbert Passin, Sacietv and Educatian in Japan
(Tokyo,1982), hal.?2




sangat penting untuk kemajuan pendidikan wanita, terutama
sekolah-sekolah vyang dipimpin dan didukung oleh para
misionaris asing. Para misionaris ini selain mengajarkan
sisieﬁ pendidikan modern, mereka pun memperkenalkan agama
Kristen. Metode pengajaran mereka sama éeperti dilaksana-
kan di negara asal yang memiliki standar yang tinggi dan
lingkungan pengajaran yang unik untuk menyeimbangkan model
kebaratan pada saat itu. Karena hal-hal inilah maka pen-—
daftaran ke sekolah-sekolah dasar yang dipimpin oleh para
misionaris menjadi tujuan pendidikan bagi wanita kelas
at:asg)

Walaupun demikian sekolah-sekolah Kristen untuk para
wanita vyang diorganisir oleh orang Jepang sSendiri pun
tidak dapat dilupakan. Mereka melakukan hal ini karena
didasari keyakinan bahwa pendidikan wanita Jepang harus
dilaktukan oleh orang Jepang sendiri untuk menyediakan
pendidikan vyang sepantasnya. Beberapa sekolah Kristen
untuk pendidikan wanita tersebut juga menawarkan pen-—
‘didikan yang lebih tinggi sehingga menghasilkan para
sarjana yang kemudian secara aktif terlibat dalam berbagai
aspek kehidupan masyarakat.

Salah seorang pendidik wanita yang berprinsip demiki-

an dan terktenal sebagai pendidik wanita yang besar dalam




Jepang Modern adalath Naruse Jinzco. Setelah mengalami
perenungan akan dirinya dan berkenalan dengan agama Kris-—
ten, Naruse bherjuang bagi pendidikan yang lebih tinggi
untuk wanita. Naruse berhasil mendirikan sebuah institusi
pendidikan bagi wanita yang disebut dengan Nihon Joshi
Daigaku (Universitas Wanita Jepang) di tengah suasana
pendidikan vyang tidak menentu. Perjuangan untuk mencapai
cita-citanya ini sangatlah sulit dan panjang.

Didasari akan konsep dari agama Kristen bahwa setiap
manusia adalah sama di hadapan Tuhan, ia mulai mem-
perjuangkan pendirian universitas bagi wanita untuk perta-
ma kalinya dalam sejarah bangsa Jepang. Naruse menuangkan
gagasan dan pemikiran—pemikirannya di dalam buku-bukunya,
tiga terbesar di antaranya adalah Fujoshi no Shokumu
(Tugas Wanita), Joshi Kyocikae { Pendidikan Wanita), dan
Shinpao ta kvaiku (Kemajuan dan Pendidikanhpi dalam buku-
buku 1ni tercantum pemikirannya bahwa pendidikan wanita
diusahakan lebih tinggi untuk mengolah kecerdasan dan
menjadikan martabat diri wanita sehingga dapat mencapai
RYAaSAI KENBU.Pendapatnya vang kontroversial dengan
anggapan masyarakat mengenai peran wanita menjadikan
dirinya menghadapi kesulitan dan tantangan dalam pendirian
universitas wanita ini. Namun walaupun telah menyadari
begitu banvyak kendala dan keterbatasan, Maruse tetap

bersemangat utntuk berjuang mengembangkan pemikirannya guna




memajukan kaum wanita Jepang.

1.2 Fermasalahan
~ Sesuai dengan judul penulisan skripsi ini  "Feranan
Naruse Jinzo dalam Pendidikan Wanita Jepang pada Tahun
1858-1919", maka diharapkan penulis dapat menjawab masa-
lah—masalah yang akan dibahas dalam skripsi ini, yaitu :
a) Siapa tokoh dan bagaimana kepribadian serta
pemikiran dan gagasan Naruse Jinzo mengenai pen-—
didikan wanita.
by Bagaimana keadaan pendidikan formal wanita pada
masa Meiji sehingga dapat mempengaruhi jalan
pemikiran HNaruse dJdinzo dan sampai sejauh  mana
pengaruh dari pemikiran dan gagasannya tersebut

bagli masyarakalt khususnya kaum wanita Jepang.

1.3 Tujuan
Berdasarkan pembahasan masalah-masalah di atas, maka
tujuan penulisan skripsi ini adalah @
a) Untuk mengetahui dan mengupas kepribadian,
kehidupan, dan gagasan maupun pemikiran NMNaruse
Jinzo mengenal pendidikan khusushya pendidikan
wanita.
b) Untuk menjelaskan keadaan pendidikan formal wanita

pada masa Meirji sehingga dapat mempengaruhi j1alan




pemikiran Naruse Jinzo dan sampai di mana penga-—
ruhnya terhadap masyarakat khususnya kaum wanita

Jepang.

1.4 Ruang Lingkup

Dalam penyusunan skripsi ini penulis membatasi pada
latar belakang kehidupan Maruse Jinfo sebagai salah seo-
rang tokoh pejuang pendidikan wanita di Jepang, pemikiran-
nya dalam pengembangan pendidikan formal khususnya bagi
kaum wanita dengan menitikberatkan pada kurun waktu 1858

sampai 191%.

1.5 Metode Fenelitian _—

Dalam menyusun skripsi ini penulis memperguniakan
metade penelitian kepustakaan, yvaitu mengumpulkan data-
data mengenai hal—-hal yang berhubungan dengan skripsi,
baik vyang tertulis dalam Bahasa Indomnesia, Bahasa Jepang,
tnaupun  dalam Bahasa Inggris. Data-—data dikumpulkan, di-

terjemahkan, dianalisa, dan ditarik kesimpulan vang bersi-

fat tafziran.

1.4 Sistematika Pembahasan
Bab I berisi latar belakang ,pembahasan, tujuan
penuli san, ruang lingkup permasalahan, metode pengumpul an

data, serta sistematika pembahasan.




Bab II berisi sejarah singkat pendidikan wanita
Jepang pada masa Meiji yang mempengaruhi kehidupan dan
pemikiran Naruse Jinzo.

Bab II11 berisi riwayat hidup Naruse Jinzo sejak lahir
sampal meninggal.

Bab IV berisi pemikiran, gagasan, dan hasil kerja
nyata Naruse Jinzo sebagai salah searang tokoh pejuang
pria yang memperjuangkan pendidikan wanita di Jepang.

Bab Vv adalah bab terakhir yang merupakan kesim-—

pulan.




